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ABSTRAK 
Kegiatan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui macam dosis biochar sekam dan 

biourine terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman padi. Kegiatan dilaksanakan di Desa 
Bulubrangsi, Laren, Lamongan, mulai  bulan Februari sampai dengan Mei 2022. Rancangannya yaitu 
RAK Faktorial. Faktor pertama yaitu macam dosis biochar sekam  terdiri dari kontrol atau tanpa 
biochar, 5 t/ha, 10 t/ha. Faktor kedua yaitu macam biourine  yang terdiri tanpa biourine, 
biourine0sapi, biourine kambing. Kombinasi perlakuan sebanyak 9 perlakuan dengan pengulangan 3 
kali. Pada fase vegetatif mengamati tinggi tanaman dan jumlah daun sedang fase generatif yaitu 
berat basah tanaman, panjang malai, berat biji kering, berat biji kering per petak, berat 1000 biji. 
Pengolahan data dianalisis dengan anova, jika terdapat perbedaan yang nyata maka  dilanjutkan 
dengan uji BNT. Kesimpulannya menunjukkan adanya interaksi antara perlakuan macam dosis 
biochar sekam dan biourine terhadap tinggi tanaman umur 14 dan 28 hari setelah tanam, jumlah 
anakan umur 14  dan 42 hari setelah tanam. panjang malai umur 63, 70, 77, dan 84 hst, serta berat 
gabah per 1000 biji, berat basah per petak, dan berat basah per hektar. Kombinasi perlakuan terbaik 
pada biochar sekam padi  10 t/ha dan biourine kambing. 

Kata kunci: biochar, biourine, padi 

ABSTRACT 
This research activity aims to determine the different doses of husk biochar and biourine on 

the growth and production of rice plants. The activity was carried out in Bulubrangsi Village, Laren, 
Lamongan, from February to May 2022. The design is Factorial RAK. The first factor was the different 
doses of biochar husk consisting of control or without biochar, 5 t/ha, 10 t/ha. The second factor was 
the type of biourine which consisted of no biourine, cow biourine, goat biourine. There were 9 
treatment combinations with 3 repetitions. In the vegetative phase observed plant height and 
number of leaves while the generative phase was plant wet weight, panicle length, dry seed weight, 
dry seed weight per plot, 1000 seed weight. Data processing was analyzed using ANOVA, if there is a 
significant difference then proceed with the BNT test. The conclusion showed that there was an 
interaction between the various doses of biochar and biourine treatments on plant height aged 14 
and 28 days after planting, number of tillers aged 14 and 42 days after planting. panicle length ages 
63, 70, 77, and 84 dap, as well as grain weight per 1000 seeds, fresh weight per plot, and fresh 
weight per hectare. The best treatment combination was rice husk biochar 10 t/ha and goat 
biourine. 
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PENDAHULUAN 

Hak asasi manusia untuk menjamin 
kebutuhan hidupnya yang perlu dipenuhi 
adalah pangan. Keberadaan pangan yang 
cukup dan memadai dengan harga terjangkau 
merupakan kebutuhan manusia. Pemerintah 
wajib membuat kebijakan tentang 
terjaminnya ketahanan pangan dan 
swasembada pangan terutama beras. Padi 
merupakan jenis tanaman pangan yang 
mempunyai peranan penting bagi kehidupan 
semua manusia karena beras merupakan 
sumber karbohidrat yang tinggi dapat 
mengenyangkan0dan menjadi0sumber 
energi. Kebutuhan akan tanaman ini kian 
bertambah sesuai dengan bertambahnya 
pupulasi manusia. Sampai pada saat ini beras 
masih menjadi bahan pokok utama bagi 
masyarakat dalam memenuhi asupan 
karbohidrat, maka dari itu prospek 
berbudidaya tanaman padi masih perlu 
ditingkatkan teknologinya (Saragih, 2017).  

Pada akhir-akhir ini pemakaian pupuk 
kimia masih banyak digunakan masyarakat 
petani karena kebutuhan pangan masyarakat 
yang cukup tinggi. Kekurangan pemakaian 
pupuk kimia berdampak pada terkumpulnya 
bahan kimia dalam sehingga kesuburan tanah 
rendah dan keseimbangan hara esensial di 
tanah menjadi turun. Pemakaian biourine   
sebagai solusi pengganti penggunaan    pupuk 
kimia buatan   pabrik   dengan harga cukup 
tinggi bagi petani agar kebutuhan unsur hara 
tercukupi pada tanaman dan menurunkan 
pemakaian pupuk kimia (Santosa dan Rudi, 
2012).  

Biochar diperoleh dengan pirolisis 
biomassa dan, diterapkan sedemikian rupa 
sehingga menghindari oksidasi cepat menjadi 
CO2. Penggunaannya di bidang pertanian 
meliputi pakan ternak, pengolahan pupuk 
kandang, komponen pupuk atau aplikasi 
tanah langsung. Karena bahan baku karbon 
adalah CO2 yang difiksasi secara fotosintesis 
dari atmosfer, produksi dan penerapan 
biochar pada dasarnya adalah teknologi 
penghilangan karbon dioksida, yang memiliki 
tingkat kesiapan teknologi tinggi. Penggunaan 
biochar dalam pertanian perlu memberikan 
manfaat tambahan, misalnya, dengan 
meningkatkan hasil panen dan jasa ekosistem 

atau meningkatkan ketahanan perubahan 
iklim dengan memperbaiki sifat tanah utama 
(Schmidt et al., 2021). 

Pupuk biochar kotoran  sapi  dan 
biourine  dengan konsentrasi (1:10)  dapat 
meningkatkan produksi  padi (Qibtiyah & 
Pudyartono, 2017). Penggunaan biochar 
sekam dan biourine sapi bisa membuat tinggi 
tanaman tertinggi, dan jumlah anakan, jumlah 
malai terbanyak, serta menghasilkan 
parameter panen tertinggi (Istiqomah et al., 
2022). Kegiatan ini bertujuan mengetahui 
macam dosis biochar sekam dan biourine 
terhadap pertumbuhan dan produksi 
tanaman padi. 

BAHAN DAN METODE 

Pekaksanaan penelitian ini di Desa 
Bulubrangsi, Laren, Lamongan. Ketinggian 
kurang lebih 16 meter diatas permukaan laut. 
Waktu kegiatan di bulan Februari sampai 
dengan Mei 2022. 

Penggunaan alat penelitian ini adalah  
cangkul, penggaris, sabit, alat tulis, meteran. 
papan nama. Sedangkan bahannya adalah 
varietas padi ciherang yaitu padi yang 
mempunyai peranakan banyak, pupuk urea 
dan phonska, biochar sekam padi, urin sapi 
dan kambing. 

Penelitian ini dilakukan dengan 
metode Rancangan Acak Kelompok  (RAK) 
Faktorial, yang terdiri dari 2 faktor dan setiap 
faktor terdiri dari 3 Faktor dan 3 kali ulangan 
yaitu faktor pertama yaitu macam dosis 
biochar sekam (A) terdiri dari kontrol atau 
tanpa biochar (A1), 5 t/ha (A2), 10 t/ha (A3). 
Faktor kedua macam biourine (B) yang terdiri 
dari 3 level, yaitu Tanpa biourine (B1), 
biourine0sapi (B2), biourine kambing (B3). Uji 
BNT dilakukan jika antar perlakuan tersebut 
berbeda nyata. 

Pembuatan biourine  
Cara pembuatan: urine sapi atau 

kambing ditaruh pada bak penampung. Sereh 
wangi yang telah dicacah dimasukkan ke bak 
penampung guna menggurangi bau 
menyenggat dari urine dengan rasio 10 kg 
serai untuk 500 L bahan urine, Siapkan larutan 
molasse, atau gula merah dengan campuran 
250 ml molasse untuk 10 l air bersih. Larutkan 
bioactivator ke dalam larutan molasse, aduk 
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lalu diamkan selama 30 menit. Masukkan 
larutan bioactivator ke dalam urine, kemudian 
tutup wadah. Selama proses fermentasi 
dilakukan penyimpanan selama 4 minggu, 
Tutup wadah dibuka setiap satu minggu serta 
dilakukan penggadukan selama 15 menit. 
Setelah 4 minggu, lakukan sirkulasi selama 24 
jam guna membuang unsur ammonia yang 
bersifat patogen bagi tanaman. 

Pembibitan 
Kegiatan yang termasuk dalam proses 

pratanam ini meliputi persiapan bibit, 
persiapan lahan penelitian, persiapan alat 
untuk pengolahan tanah, persiapan alat 
lainnya serta persiapan bahan yang akan 
digunakan. Untuk bibit tanaman padi 
menggunakan bibit ciherang karena bibit padi 
cocok ditanam pada saat curah hujan sedang 
tinggi dan bibit mudah di dapatkan. 

Persiapan lahan  
Lahan yang akan digunakan ditraktor 

terlebih dahulu kemudian diratakan tanahnya 
menggunakan traktor agar mudah untuk 
ditanami kemudian dibuat petakan-petakan 
agar mempermudah melakukam perlakuan. 
Tiap petakan diberikan biochar sesuai dengan 
perlakuan  sebelum ditanami. 

Penanaman 
Setelah benih padi berumur 20 hari 

setelah tanam maka dilakukan penanaman 
dengan memasukkan bagian akar ke tanah. 
Pemindahan dilakukan dengan penuh 
waspada supaya tanaman tidak rusak.  

Pemeliharaan tanaman 
                 Waktu pemupukan tanaman padi 
adalah pemupukan ke-1 umur 7-10 HST terdiri 
dari 37,5-40% pupuk urea dan 50% pupuk NPK 

sesuai rekomendasi. Pada umur 21 sampai 
dengan 25 hari setelah tanam dilakukan 
pemupukan kedua dengan takaran sesuai 
rekomendasi. Pemeliharaan tanaman padi 
diawali dengan penyulaman yang terkena 
serangan hama atau penyakit tanaman 
sehingga layu atau mati. Penyulamannya 
dilakukan 14 hari setelah tanam. Bibit di 
persemaian digunakan sebagai penyulaman. 
Serangan hama dan penyakit pada tanaman 
padi dapat diatasi dengan menggunakan 
pestisida. 

Pemanenan 
            Pemanenan dilakukan setelah malai 
berumur 30 sampai dengan 35 hari setelah 
berbungga merata serta kondisi 90-95% 
gabah dari malai sudah tampak mengguning. 

Parameter pengamatan 
Pengamatan fegetatif pada umur 

tanam 7 hst dengan jarak waktu 14 hari sekali 
sampai pada pemanenan. Parameter yang di 
amati adalah tinggi tanaman, jumlah anakan, 
jumlah malai, berat biji basah, berat 1000 biji, 
dan berat basah per hektar. 

Pengelolahan data 
Data dari masing-masing parameter 

dianalisis ANOVA dengan uji Fishers. Jika ada 
beda nyata terus diuji BNT. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi Tanaman 
Hasil analisis sidik ragam menunjukan 

bahwa terdapat interaksi antara perlakuan 
macam dosis biochar sekam dan biourine 
terhadap tinggi tanaman padi umur 14, 28, 
42, dan 56 Hst. Uji BNT seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. Rerata tinggi tanaman (cm) pengamatan umur 14 dan 28 hst  

Perlakuan 
Rerata tinggi tanaman pada 

Pengamatan Umur ke - 
 

14 hst 28 hst 42 hst 56 hst 

A1B1 (Tanpa Biochar + Tanpa Biourine) 38.60 ab 58.60 bc 59.23 d 61.27 d 
A1B2 (Tanpa Biochar + Biourine Sapi) 37.93 bc 59.03 a 62.10 cd 67.90 cd 
A1B3 (Tanpa Biochar + Biourine Kambing) 34.00 bc 60.27 ab 64.23 bc 65.87 cd 
A2B1 (Biochar 5 t/ha + Tanpa Biourine) 38.33 a 61.20 ab 70.27 a 72.67 ab 
A2B2 (Biochar 5 t/ha + Biourine Sapi) 37.00 a 64.30 ab 71.37 a 71.93 a 
A2B3 (Biochar 5 t/ha + Biourine Kambing) 38.93 abc 58.87 bc 62.53 cd 68.47 c 
A3B1 (Biochar 10 t/ha + Tanpa Biourine) 30.00 ab 58.97 bc 63.00 bc 66.80 c 
A3B2 (Biochar 10 t/ha + Biourine Sapi) 38.67 ab 53.73 c 61.97 cd 66.13 cd 
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A3B3 (Biochar 10 t/ha + Biourine Kambing) 36.27 ab 65.83 bc 66.47 b 73.30 ab 

BNT 5%                                                                  6.77 4.58 3.75 5.33 

Keterangan: Angka-angka dengan  huruf sama pada kolom yang sama berarti tidak berbeda nyata 
dengan uji BNT 5%. 

Tabel 1 menunjukkan bahwa tinggi 
tanaman tertinggi umur 14 hst pada 
kombinasi perlakuan antara pupuk biochar 
sekam padi 5 t/ha dan tanpa biourine (A2B1). 
Sedangkan pada saat 28 hst nilai terbaik 
diperoleh pada kombinasi biochar sekam padi 
10 t/ha dan macam biourine kambing (A3B3). 
Sifat biochar dikenal sebagai pembena tanah 
yang berguna bagi tanaman.agar subur dan 
baik Hal ini terlihat dengan adanya 
penambahan jumlah daun yang optimal 
diperoleh tanaman. Semakin banyak daun 
berarti kandungan unsur haranya tinggi.  

Jika unsur hara makro yang 
diperlukan tumbuhan didalam tanah itu 
rendah  maka diperlukan peningkatan 

ketersediaan unsur-unsur tersebut. 
Pemakaian biochar sebagai usaha menambah 
unsur hara didalam tanah (Major et al., 2009). 
Penggunaan biochar sekam padi (10-50 t/ha) 
bisa menambah karakter kimia fisik tanah 
sehingga pertumbuhan menjadi lebih baik. 
Perbaikan karakter kimia tanah akibat biochar 
yang bisa merendahkan kadar garam dengan 
penambahan KTK serta C-organik. Selain itu 
sebagai sumber hara makro dan mikro 
(Lashari et al., 2013). 

Jumlah anakan   
Hasil analisis anova bahwa ada 

interaksi antara biochar sekam dan biourine 
terhadap jumlah anakan padi umur 14, 28, 42, 
dan 56 Hst. Uji BNT seperti pada Tabel 2.

Tabel 2. Rerata tinggi jumlah anakan pengamatan umur 14, 28, 42, dan 56 hst 

Perlakuan 
Rerata tinggi tanaman pada 

Pengamatan Umur ke - 
 

14 hst 28 hst 42 hst 56hst 

A1B1 (Tanpa Biochar + Tanpa Biourine) 39.60 ab 58.60 bc 59.23 d 61.27 d 
A1B2 (Tanpa Biochar + Biourine Sapi) 37.93 bc 59.03 a 62.10 cd 67.90 cd 
A1B3 (Tanpa Biochar + Biourine Kambing) 34.00 bc 60.27 ab 64.23 bc 65.87 cd 
A2B1 (Biochar 5 t/ha + Tanpa Biourine) 33.33 a 61.20 ab 70.27 a 73.67 ab 
A2B2 (Biochar 5 t/ha + Biourine Sapi) 37.00 a 64.30 ab 71.37 a 77.93 a 
A2B3 (Biochar 5 t/ha + Biourine Kambing) 38.93 abc 58.87 bc 62.53 cd 68.47 c 
A3B1 (Biochar 10 t/ha + Tanpa Biourine) 40.00 ab 58.97 bc 63.00 bc 66.80 c 
A3B2 (Biochar 10 t/ha + Biourine Sapi) 38.67 ab 53.73 c 61.97 cd 66.13 cd 
A3B3 (Biochar 10 t/ha + Biourine Kambing) 39.27 ab 56.83 bc 66.47 b 73.60 ab 

BNT 5%                                                                  6.77 4.58 3.75 5.33 

Keterangan: Angka-angka dengan  huruf sama pada kolom yang sama berarti tidak berbeda nyata 
dengan uji BNT 5%. 

Tabel 2 memperlihatkan jumlah 
anakan padi terbanyak terdapat pada 
perlakuan biochar sekam padi 5 t/ha dan 
biourine sapi (A2B2) pada umur 14, 28 dan 42 
hst sedangkan umur 56 hst hasil terbaik 
terdapat pada kombinasi biochar 5 t/ha dan 
tanpa biourin (A2B1). Hal ini dikarenakan 
biochar bisa menambah baik karakter tanah 
dan pH tanah untuk tumbuhan agar terlihat 
subur dan bagus. Beberapa penelitian 
menyimpulkan bahwa biochar bisa 
menambah baik pH tanah, KTK, agregasi, 
populasi dan biologi tanah menjadi meningkat 

(Masulili et al., 2010). Biochar yang secara 
agronomis lebih stabil yang mengandung 
kandungan bahan organik dan karbon organik 
yang lebih tinggi, dengan respons pH basa dan 
struktur berpori aromatik yang berkembang 
dengan baik (Kalina et al., 2022). Menurut 
Nurida et al., (2014) mengatakan bahwa 
biochar arang dapat digunakan sebagai 
pembenah tanah yang murah bagi petani dan 
limbah pertanian bisa terselamatkan dari 
lingkungan. Biochar bisa digunakan sebagai 
pembenah tanah dan diperoleh melalui 
proses pembakaran tidak sempurna. 
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Jumlah malai padi 

Dari hasil analisis anova bahwa ada 
interaksi antara perlakuan macam biochar 

sekam dan biourine terhadap jumlah malai 
padi umur 63, 70, 77 dan 84 hst. Hasil uji BNT 
seperti pada Tabel 3. 

Tabel 3. Rerata  jumlah malai padi umur 63, 70. 77 dan 84 hst 

Perlakuan 
Rerata tinggi tanaman pada 

Pengamatan Umur ke - 
 

63 hst 70 hst 77 hst 84 hst 

A1B1 (Tanpa Biochar + Tanpa Biourine) 39.60 ab 58.60 bc 23.27 d 35.07 ab 
A1B2 (Tanpa Biochar + Biourine Sapi) 37.93 bc 59.03 a 26.53 cd 32.00 bc 
A1B3 (Tanpa Biochar + Biourine Kambing) 34.00 bc 60.27 ab 31.40 abcd 31.40 a 
A2B1 (Biochar 5 t/ha + Tanpa Biourine) 33.33 a 61.20 ab 33.53abc 33 27 c 
A2B2 (Biochar 5 t/ha + Biourine Sapi) 37.00 a 64.30 ab 30.13bcd 29.07 bc 
A2B3 (Biochar 5 t/ha + Biourine Kambing) 38.93 abc 58.87 bc 62.53 cd 29.47 ab 
A3B1 (Biochar 10 t/ha + Tanpa Biourine) 40.00 ab 58.97 bc 32.00 abc 30.00 ab 
A3B2 (Biochar 10 t/ha + Biourine Sapi) 38.67 ab 53.73 c 32. 87 cd 31.80 cd 
A3B3 (Biochar 10 t/ha + Biourine Kambing) 39.27 ab 56.83 bc 44.27 a 44.27 ab 

BNT 5%                                                                  6.77 4.58 3.75 5.33 

Keterangan: Angka-angka dengan  huruf sama pada kolom yang sama berarti tidak berbeda nyata 
dengan uji BNT 5%. 

Tabel 3 menunjukkan bahwa jumlah 
malai umur 63 hst, 70 hst, 77 hst dan 84 hst 
menunjukan bahwa perlakuan menggunakan 
pupuk biochar sekam padi dan biourine 
kambing (A3B3) memperoleh hasil tertinggi. 
Penggunaan biourine dapat membuat 
pertumbuhan vegetatif jumlah daun menjadi 
baik (Dharmayanti et al., 2013). Tumbuhan 
menyerap pupuk cair lebih mudah karena 
unsur haranya mudah terurai. Tumbuhan 

melalui akar dan daunnya dapat menyerap 
nutrisi. Pupuk cair dapat diaplikasikan di 
sekitar tanaman dan di daun (Sundari et al., 
2012) 

Panjang malai 
Analisa anova memperlihatkan 

interaksi antara dosis biochar sekam dan 
biourine terhadap panjang malai umur 63 hst, 
70 hst, 77 hst, dan 84 Hst. Hasil uji BNT 
seperti pada Tabel 4.  

Tabel 4. Rerata jumlah Panjang malai umur 63, 70, 77, dan 84 hst 

Perlakuan 
Rerata tinggi tanaman pada 

Pengamatan Umur ke - 
 

63 hst 70 hst 77 hst 84 hst 

A1B1 (Tanpa Biochar + Tanpa Biourine) 39.60 ab 58.60 bc 59.23 d 61.27 d 
A1B2 (Tanpa Biochar + Biourine Sapi) 37.93 bc 59.03 b 62.10 cd 67.90 cd 
A1B3 (Tanpa Biochar + Biourine Kambing) 34.00 bc 60.27 ab 64.23 bc 65.87 cd 
A2B1 (Biochar 5 t/ha + Tanpa Biourine) 33.33 a 61.20 ab 70.27 a 73.67 ab 
A2B2 (Biochar 5 t/ha + Biourine Sapi) 37.00 a 64.30 a 71.37 a 77.93 a 
A2B3 (Biochar 5 t/ha + Biourine Kambing) 38.93 abc 58.87 bc 62.53 cd 68.47 c 
A3B1 (Biochar 10 t/ha + Tanpa Biourine) 40.00 ab 58.97 b 63.00 bc 66.80 c 
A3B2 (Biochar 10 t/ha + Biourine Sapi) 38.67 ab 53.73 c 61.97 cd 66.13 cd 
A3B3 (Biochar 10 t/ha + Biourine Kambing) 39.27 ab 56.83 bc 66.47 b 73.60 ab 

BNT 5%                                                                  6.77 4.58 3.75 5.33 

Keterangan: Angka-angka dengan  huruf sama pada kolom yang sama berarti tidak berbeda nyata 
dengan uji BNT 5%. 

Tabel 4 memperlihatkan bahwa 
panjang malai tanaman umur 63 hst, 70 hst, 

77 hst dan 84 hst menunjukan bahwa 
penggunaan pupuk biochar sekam padi 10 



Agroradix Vol. 6 No.1 (Desember 2022) 
ISSN : 2621-0665  35 
 
t/ha dan macam biourine kambing (A3B3) 
memperoleh hasil tertinggi dibandingkan 
dengan perlakuan lain. Biochar dapat 
memperbaiki sifat tanah dan biourine 
kambing dapat membantu memperbaiki sifat 
fisik tanaman padi. Penelitian Brewer et al., 
(2009) bahwa pakan hijauan yang banyak 
dimakan ternak sapi membuat urinennya 
banyak mengandung hormon auksin juga 
giberelin. Kadar hormon auksin tersebut 
antara  162-783 ppm dan giberelin antara 0-
938 ppm. Kedua hormon tersebut penting 
untuk pertumbuhan tumbuhan, terutama saat 

fase vegetatif, karena akan berpengaruh 
terhadap pertumbuhan batang, akar dan 
daun. Giberelin merupakan hormon selain 
berpengaruh pada perpanjangan batang juga 
berguna kesemua bagian tumbuhan serta 
dapat menstimulir sintesis auksin yang 
bermanfaat bagi perkembangan akar. 

 
Bobot gabah per 1000 biji 

Analisis anova memperlihatkan ada 
interaksi antara dosis biochar dan biourine 
terhadap berat per 1000 biji. Uji BNT seperti 
pada Tabel 5. 

Tabel 5. Rerata berat 1000 biji  

Perlakuan Rerata Bobot 1000 biji (gr)  

A1B1 (Tanpa Biochar + Tanpa Biourine) 16.00 c 
A1B2 (Tanpa Biochar + Biourine Sapi) 22.00 b 
A1B3 (Tanpa Biochar + Biourine Kambing) 21.33 b 

A2B1 (Biochar Sekam Padi  5 t/ha + Tanpa Biourine) 25.00 b 
A2B2 (Biochar Sekam Padi  5 t/ha + Biourine Sapi) 23.33 b 
A2B3 (Biochar Sekam Padi  5 t/ha + Biourine Kambing) 21.33 b 

A3B1 (Biochar Sekam Padi  10 t/ha + Tanpa Biourine) 23.00 b 
A3B2 (Biochar Sekam Padi  10 t/ha + Biourine Sapi) 22.33 b 
A3B3 (Biochar Sekam Padi  10 t/ha + Biourine Kambing) 30.00 a 

BNT 5% 4.99 

Keterangan: Angka-angka dengan  huruf sama pada kolom yang sama berarti tidak berbeda nyata 
dengan uji BNT 5%..  

Tabel 5 menunjukan nilai tertinggi 
berat 1000 biji adalah biochar sekam padi 10 
t/ha dan macam biourine kambing (A3B3). 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Mawardiana et al., (2013) 
memperlihatkan bahwa gabah per malai dan 
hasil gabah per hektar dipengaruhi oleh 
residu biochar. Rerata total gabah per malai 
untuk aplikasi biochar 10 t/ha adalah 112,67 
butir per malai yang menghasilkan produksi 
sebesar 6,07 t/ha. Untuk perlakuan tidak 
menggukan residu biochar diperoleh gabah 
total per malai 101,01 butir/malai dengan 
produksi  5,45 t/ha. Biochar dan biourine 
berdampak besar pada berat padi 
dikarenakan biochar memperbaiki sifat fisik 
tanah. 

Pemanfaatan pupuk organik yaitu 
merangsang serta meningkatkan populasi 
mikroba yang terdapat ditanah, lebih dari 
sekedar pemberian pupuk anorganik, serta 
mampu memperbaiki struktur dan kesuburan 
tanah. Pembuatan pupuk organik cair juga 
dimaksudkan agar memperbanyak unsur hara 
dalam pupuk tersebut. Urin kambing atau 
biourin bisa digunakan disamping kotoran 
ternak padat (feses) atau disebut dengan 
biokultur (Suciaty et al., 2015).  

Berat basah per petak 
Analisis sidik ragam memperlihatkan 

adanya interaksi sangat nyata antara biochar 
sekam dan biourine terhadap berat basah per 
petak. Hasil uji  BNT seperti pada Tabel 6.
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Tabel 6. Rerata berat basah per petak tanaman (gr)  

Perlakuan Rerata bobot basah petak (gr)  

A1B1 (Tanpa Biochar + Tanpa Biourine) 26.33 c 
A1B2 (Tanpa Biochar + Biourine Sapi) 30.00 bc 
A1B3 (Tanpa Biochar + Biourine Kambing) 33.33 bc 

A2B1 (Biochar Sekam Padi  5 t/ha + Tanpa Biourine) 37.67 b 
A2B2 (Biochar Sekam Padi  5 t/ha + Biourine Sapi) 36.33 b 
A2B3 (Biochar Sekam Padi  5 t/ha + Biourine Kambing) 35.33 b 

A3B1 (Biochar Sekam Padi  10 t/ha + Tanpa Biourine) 32.67 bc 
A3B2 (Biochar Sekam Padi  10 t/ha + Biourine Sapi) 35.63 bc 
A3B3 (Biochar Sekam Padi  10 t/ha + Biourine Kambing) 61.00 a 

BNT 5% 9.62 

Keterangan: Angka-angka dengan  huruf sama pada kolom yang sama berarti tidak berbeda nyata 
dengan uji BNT 5%. 

Tabel 6 memperlihatkan pada biochar 
sekam padi 10 t/ha dan macam biourine 
kambing (A3B3) memperoleh berat basah per 
petak tertinggi dan berbeda nyata dengan 
kombinasi perlakuan lainnya walaupun 
terkena hama hawar daun. Biochar 
mempunyai pori-pori mikro yang bisa 
digunakan untuk habitat mikroorganisme 
sehingga mengurangi kompetisi antar 
mikroorganisme dan bisa meningkatkan 
kehidupan biologis tanah. Unsur hara yang 
tersedia dalam tanah itu tinggi maka aktivitas 
mikroorganisme tanah juga tinggi. Untuk itu 
penyerapan unsur hara pada tanaman 
menjadi baik sehingga produksi tanaman akan 
meningkatkan (Chan et al., 2007). 

Biochar yang ditambahkan sampai 4 
t/ha dan 45% dosis pupuk kimia menghasilkan 

produksi yang lebih tinggi dibanding 
perlakuan tidak menggunakan biochar dan 
dosis NPK 100%. Pemberian biochar bisa 
menyebabkan serapan tanaman meningkat 
terhadap pupuk hara makro. Jika serapannya 
tinggi maka produksinya akan meningkat 
(Major et al., 2009). Penyakit ini 
menyebabkan kekurangan tanaman padi bisa 
sampai 35% dan  jika serangan dimulai sejak 
dini bisa menjadi tidak panen (Agustiansyah et 
al., 2011)  

Berat basah per hektar 
Analisis anova pengamatan bahwa 

ada interaksi antara biochar sekam dan 
biourine terhadap berat basah per hektar. 
Hasil uji BNT seperti pada Tabel 7.  

 
Tabel 7. Rerata berat basah per hektar  

Perlakuan Berat basah per hektar (t/ha)  

A1B1 (Tanpa Biochar + Tanpa Biourine) 3.982 c 
A1B2 (Tanpa Biochar + Biourine Sapi) 5.475 b 
A1B3 (Tanpa Biochar + Biourine Kambing) 2.133 b 
A2B1 (Biochar Sekam Padi  5 t/ha + Tanpa Biourine) 8.213 b 
A2B2 (Biochar Sekam Padi  5 t/ha + Biourine Sapi) 5.724 b 
A2B3 (Biochar Sekam Padi  5 t/ha + Biourine Kambing) 5.236 b 
A3B1 (Biochar Sekam Padi  10 t/ha + Tanpa Biourine) 5.724 b 
A3B2 (Biochar Sekam Padi  10 t/ha + Biourine Sapi) 5.475 b 
A3B3 (Biochar Sekam Padi  10 t/ha + Biourine Kambing) 7.466 a 

BNT 5% 4.990 

Keterangan : Angka-angka dengan  huruf sama pada kolom yang sama berarti tidak berbeda nyata 
dengan uji BNT 5%. 
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Tabel 7 memperlihatkan biochar 
sekam padi 10 t/ha dan macam biourine 
kambing (A3B3) memperoleh berat basah per 
hektar tertinggi  sama dengan 7.466 t/ha dan 
berbeda nyata dengan lainnya. Pemberian 
biochar bisa  menurunkan bioavailabilitas, 
pelindian logam berat serta polutan organik 
dalam tanah melalui penyerapan serta reaksi 
fisikokimia. Sifat basa pada biochar dapat 
meningkatkan pH tanah serta ikut andil dalam 
menstabilkan ketersediaan logam berat tanah 
(Zhao et al., 2016).  

SIMPULAN 

Ada interaksi antara dosis biochar sekam 
dan biourine terhadap tinggi tanaman umur 
14, 28, 42, dan 56 hst, jumlah anakan umur 14 
dan 42 hst. panjang malai pada umur 63, 70, 
77, dan 84 hst, serta berat gabah per 1000 
biji, berat basah per petak, dan berat basah 
per hektar. Kombinasi perlakuan terbaik yaitu 
dosis biochar sekam padi  10 t/ha dan 
biourine kambing. 
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